
Topik: Bencana Alam dan Kemanusiaan

Teologi Bencana dan Rekonstruksi Etika
Pembangunan (Perspektif Islam)

Agus Triyanta

The following article investigates disaster of earthquake from Islamic ethics point of
view. Disasteror earthquake constitute an active ieaming that given by God by natural
phenomenon inorder tohuman introspect, human life inaccordant with the urgentneed
of keeping universe, islam as a religion to give high motivationin order to answer the
ultimate question and optimistic of life. Last but not least, it should be reconstruct
religious ethicalnormsin termof human invlronmental development. Happeningdisas
ter eitheras the God's involvmentorthe rasionality of naturalphenomenon.

Kata kunci: teologi bencana, etika
dan Islam

Bencana, sepanjang sejarah kehidupan,
telah menghasilkan dua hal, pesimisme

dan optimisme sekaligus. Bagi sementara
orang, pessimisme akan muncul bila ter-
nyata keberagamaan yang telah dibangun,
kepercayaan pada Tuhan, ibadah yang
dilakukan, tidak menjadikan mereka
terhindar dari bencana. Bagi mereka,
seakan, Tuhan tetap saja 'membenci'
mereka, menjadikan hidup mereka
berkesusahan. Karenanya, sebagaimana
yang terjadi di Spanyol, bencana justeru
mendorong sekularisasi. Untukapa percaya
Tuhan dan agama bilatemyata agama telah
gagal menyelamatkan mereka. Mengapa
Tuhan tetap menghancurkan orang-orang
yang mengabdi kepadaNya.Mnllah
pandangan yang sangat skeptis terhadap
perlunya agama. Maksudnya, pandangan
yang menganggap bahwa agama adalah
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tempat pelarian ketika berbagai masalah
menghadang, dan ketika ternyata dengan
menganut agama berbagai problema dan
kesulitan tetap dihadapi, maka kemudian
mereka kecewa terhadap keberagamaan
mereka.

Sebaliknya. bagi sementara orang yang
lain, fenomena bencana akan disikapl
secara optimis dan diterima sebagai
'peringatan' dan 'sapaan' Tuhan karena
rendahnya kualitas beragama, atau karena
terjadinya penyimpangan dalam beragama,
ataupun juga karena tidak adanya upaya
lahiriah bagi pewujudankehidupanyang lebih
baik.Meski demikian, masih dalam pan
dangan ini,lahiriah konsep yang dalam
teologi Islam disebut istidraj,^ iaiah bahwa

^ Mohamad, Goenawan, 'Tsunami',
dalam. Tempo, Edisi 10-16 Januari 2005

^ Secara litterllijk, istidraj berarti
mendekatkan atau meningkatkan, namun
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tidak selamanya orang yang Ingkar itu
lantas diberikan siksa dunia yang bisa terjadi
antara Iain berupa bencana, karena Allah
sengaja 'membiarkan' mereka, 'tidak mau
tahu' dengan mereka sebagaimana mereka
pun tidak pernah punya komitmen kesetlaan
kepadaAllah (Tuhan), mereka tidak pemah
mengikrarkan sesuatu sebagai lambang
penghambaan pada Tuhan. Karenanya,
justeru dalam perspektif yang kedua ini,
bencana akan dimaknai sebagai lambang
kasih sayang Tuhan sehinggaTuhan masih
mengingatkan dan tidak membiarkan
hambanya dalam kesesatan yang nyata
(dhalal ai-mubin), atau jika bukan
peringatan, akan diposlsikan bencana itu
sebagai ujian, di mana, berlakuiah iogika
ujian, bahwa seseorang hanya akan bisa
'naik kelas' apabila melalui ujian, dan apabiia
ada orang yang bisa 'naik kelas' tanpa ujian,
pastilah itu bukan carayang benardan alami
yang benar. Akhirnya diyakinilah bahwa ujian
adalah momentum peningkatan kualitas.

Bahkan, kembali kepada kelompok
yang merespon bencana secara negatif di
atas, akibat dari bencana bisa lebih fatal
lagi. Bagi kelompok yang pesimistis ini,
pelampiasan selanjutnya bisa terjadi lebih
buruk, iaiah dengan mengabaikan pemba
ngunan lingkungan dan berbagai upaya
perbaikan prasara kehidupan dengan
asumsi bahwa ternyata meskipun pem
bangunan lingkungan telah diiakukan, tetap
juga bencana datang. Berarti, dalam
pandangan mereka, bencana adalah sebuah
takdir Tuhan yang sama sekali manusia
tidak memiliki peran dalam kejadiannya,
sesuatu yang sudah given dan tidak perlu
dicari makna positifnya.

Tulisan ini bermaksud menganalisa
fenomena bencana dari sudut pandang
teologis-etis, yakni dari aspek konsep
keimanan dan etika dalam Islam. Bagai-
mana fenomena bencana harus dipahami,
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mengapa peristiwa itu terjadi, apa niiai yang
tersembunyi dari adanya bencana, apakah
rahasia teologis yang bisa diungkap
mengapa Tuhan -sebagai dzat yang Maha
Kuasa- menjadikan bencana, hal yang
dipandang sebagai kekejaman oleh
sebagian besar manusia, dan terakhir,
bagaimana agama mengajarkan optimisms
dalam merespon bencana dengan
reorientasi etika pembangunan yang
religius.

Bencana: Rekayasa Tuhan versus
Fenomena Alam

Meski dalam kondisi awalnya sulit
dipahami, namun berbagai peristiwa
bencana besar yang direkam oleh al-Qur'an
biasanya akan mendapatkan eksplanasi
ilmlahnya di masa-masa berikutnya,
utamanya adalah masa-masa modem yang
melahirkan banyakpenemuan dan Inovasi
ilmlah. Sehingga pertanyaan dialektis yang
muncul kemudian adalah apakah bencana
yang terjadi itu merupakan musibah,
peringatan atau ujian dari Tuhan, yang harus
dipikirkan dengan 'Iogika prophetik' terlepas
dan rasionalisme ilmlah, ataukah sebalik-
nya, bahwa itu semua semata-mata feno
mena alam yang dengan segala natural-
itasnya akan memiliki siklus-siklus disas-
feryang suatu saat muncul dengan berbagai
sebab yang rasionai juga, yang tidak ada
kaitannya sama sekali dengan keber-
agamaan manusia?.

Pertanyaan ini tidak bisa dijawab
dengan mudah, karena kehendak Tuhan

secara istllah biasa dimaknai dengan
tindakan Allah membiarkan perilaku maksiat
orang-orang kafir. Munawir, Ahmad Warson,
Kamus Al-Munawir. 1997. (Surabaya: Pustaka
Progressif) hlm.395. Juga, Uman, Cholil, etial.
1995. Kamus Pintar Agama Islam (Bandung:
Citra umbara) him 105.

149



Topik: Bencana Alam dan Kemanusiaan

adaiah suatu hal yang gaib (beyond imagi
nation) yang sulit ditentukan maksud yang
terkandung dalam suatu perlstiwa, namun
paling tidak etika teologis mengajarkan pada
manusia untuk senantiasa belajar dari
fenomena alam. Dengan.dasar itulah
kemudian menjadi panting bagaimana
pertanyaan tersebut bisa disikapi secara
iebih fair.

Berbagai bencana besar dalam ai-
Qur'an yang seakan-akan merupakan
sesuatu yang serba dahsyat dan tidak bisa
diiogika baik pada setting masyarakat yang
ada di masa terjadinya perlstiwa tersebut
ataupun juga pada masyarakat di mana dan
ketika al-Qur'an tersebut diwahyukan, hari
ini, setelah puluhan abad berikutnya,
berbagai perlstiwa yang diberitakan kitab
suci tersebut teiah menjadi obyekstudi yang
menghasiikan pemahaman yang sangat
rasional terhadap berbagai perlstiwa masa
lalu tersebut. Misainya saja, dalam peristiwa
bencana hancumya kaum Gomorah dan
Soddom, yakni umat dari Nab!NuhAS, yang
mereka itu teiah bergelimang dalam dosa
dengan menjadikan suatu hal yang keji
sebagal perilaku yang blasa, iaiah lesbian
dan homoseks (liwath).^ Peristiwa yang
dalam Ai-Qur'an disebut sebagai hujan batu
dari langit (hijarah min al-sama) itu temyata
berdasarkan riset yang teiah dilakukan para
ahii (ilmuwan), teiah diungkap sebagai
sebuah peristiwa ledakan vulkanis yang

-sangat besar. Ledakan tersebut menye-
tabkan semacam 'hujan batu*dikarenakan
bebatuan yang disemburkan oieh magma
yang mengalami erupsi."* Kemudian,ledakan
tersebut teiah mengakibatkan juga semacam
patahan yang mengakibatkan bumi /lapisan
tanah terbaiik, yang daiam al-Qur'an
diindikasikan dengan kata-kata waja'alna
adnaha safilaha (bagian bawah menjadi atas
dan bagian atas menjadi berada di bawah).
Penemuan iimiah inidikuatkan dengan bukll-
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bukti tekstur dan kontur tanah di seputar
iaut mati, di mana iokasi iaut mat! tersebut
ternyata adaiah bekas pemukiman mereka
yang turun karena patahan bumi.

Demikian juga, suatu wabah yang
sangat suiit dipahami yang berupa musibah
yang menimpa penduduk Mesir pada masa
pemerintahan Fir'aun (Pharaoh/Ramses),
yakni bahwa Sungai Nil teiah mengalir darah,
yang karenanya airnya tidak bisa lagi
diminum oieh penduduk Mesir Kuno,
padahai mereka menggantungkan kehi-
dupannya, baik untuk kepentingan konsum-
si maupun transportasi pada Sungai Nil,
dan menjadilah hai itu sebagai bencana
besar di era Fir'aun. Ungkapan al-Qur'an
yang semacam Ini, ternyata setelah
diiakukannya berbagai riset, terungkapiah
bahwa yang menyebabkan air sungai Nil
benwarna merah bukaniah darah, namun
ternyata adaiah muncuinya tumbuhan
semacam protozoa dan zooplankton yang
sangat beracun, yang akhirnya makhluk
tersebut teiah menjadikan warna sungai Nil
seakan-akan berwarna darah. Berbagai
bukti tidak normainya sikius (mata rantai)
kehidupan di masa Fir'aun ternyata teiah
mendorong terjadinya berbagai musibah
yang susui-mepyusul, bukan hanya 'banjir
darah', namun juga overpopuiasi belalang
dan katak. Sebagaimana diurai secara
singkat oieh hasil penelitianmodem sebagai
berikut: -'

"Recent explanations of the cause for
the red colouring of waterhas favoured
protozoan, zooplankton, both salt-and

3QS.AI-A'raf(7):133.
^ Harun Yahya. 1999. Persihed Nations,

translasi ke Ingghs, Ahmad, Mustapha (Lon
don: Ta-Ha Publisher Ltd) him. 42-63. Sebagian
besar dari buku Ini juga mencerltakan
berbagai bentuk proses pengancuran
berbagai bangsa sebelum Islam.
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fresh- water algal (phytoplankton)
blooms, and dinoflagellates. All of
these various blooms -plang, fungal or
protozoan- deoxygenate waterandpro
duce noxious toxins for both fish and

frogs.
Di sini ada pertanyaan berkaitan

dengan !etak human error (kesalahan
manusia) dalam sebuah bencana. Jika
dilihat dari berbagai eksplanasi ilmiah
terhadap terjadinya bencana sebagaimana
beberapa contoh di atas, maka kemudian
muncul pertanyaan, dimanakah ietak
kesalahan manusia dalam kasus-kasus

tersebut, yang karenanya sekelompok
manusia harus menerima bencana?. Atau

sebaliknya, bukankah dengan adanya
eksplanasi yang menunjukkan betapa
alamiahnya bencana tersebut, akan muncui
kesan bahwa bencana tersebut terjadi
secara alamiah dan tidak ada kaitannya
sama-sekaii dengan (kesalahan) perbuatan
manusia dilihat dari sudut pandang ajaran
agama?.

Dalam tingkat tertentu, memang
kesalahan manusia tidak seiaiu nampak
dalam kasus-kasus bencana yang terjadi.
Karena ternyata, adanya berbagai
eksplanasi ilmiah yang tidak menunjukkan
kausaiitas iimiah antara periiaku manusia
terhadap bencana alam tersebut. Misainya
datangnya gempa bumi. Sulit dikatakan
bahwa gempa burnlterjadi karena hubungan
kausaiitas antara aiam dan uiah manusia.

Meski demikian, ketentuan yang tidak bisa
dijelaskan secara iimiah juga akan
senantiasa muncui dalam terjadinya sebuah
bencana. Ketika bencana menimpa
sekelompok orang tertentu misainya,
meskipun peristiwanya sendiri bisa
dijelaskan secara iimiah, namun tentang
mengapa orang-orang tersebut yang menjadi
korban, dan mengapa 'kebetuian' bukan or
ang lainyang terkena, adalah sesuatu yang
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tidak bisa dijelaskan secara empiris-ilmiah,
namun hanya bisa dijelaskan dengan aspek
teologis. Jadi, pertanyaan tentang feno-
mena apakah yang dinamakan 'hujan batu'
masa Nabi Luth, bisa dijelaskan dengan
ilmiah, namun, pertanyaan tentang 'menga
pa yang tinggai di situ adaiah orang-orang
masa nabi Luth yang memiliki kelakuan
menyimpang, dan bukannya komunitas lain,
adaiah suatu hai yang suiit dijawab, dan
jawabannya dimungkinkan akan berhenti
pada bahwa semua kejadian itu adaiah
sebuah destiny. Sehingga, bagaimanapun
juga logis dan raslonalnya sebuah bencana
alam ditinjau dari ilmu pengetahuan, namun
tetapjugaterkandung rahasia, minimal pada
'nasib' orang-orang tertentu yang terkena
bencana, mengapakah mereka yang terkena
bencana, dan bukannya orang lain.

Pada titik ini, sebenamya, hampir pada
setiap bencana yang terjadi dalam sebuah
masyarakat, akan menyisakan suatu bagian
yang tidak bisa dijelaskan secara Ilmiah,
melainkan tetap memerlukan kerja
kontemplasi emosionai yang akan leblh
dapat menjelaskan aspek-aspek non-iimiah
empiris.

Pandangan Ulama Terhadap
Bencana

Islam sebagal sebuah agama yang
mendeklarasikan diri sebagai agama yang
iengkap dan universal^, sudah barang tentu
memiliki welstanchaung tersendiri terhap
berbagai fenomena yang ada dalam
kehidupan ini, tak terlepas darinya adaiah
fenomena bencana yang menimpa sebuah
komunitas. Pandangan duniayang spesifik
itulah justeru, yang banyak dikritik oieh
banyak pihak sebagai pemahaman yaiig

® Ibid, him 105..

®QS.AI-Maidah (5): (5).
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tidak memberikan optlmisme bagi orang-
orang yang baik secara langsung maupun
tidak langsung terkena bencana, iaiah
karena orang yang menderita akibat
bencana akan didudukkan sebagai
komunitas yang layak disiksa oleh Tuhan,
atau bahkan layak dimusnahkan. MeskI
seballknya, pandangan yang speslfik
tersebut juga bisa dipahami oleh plhak lain,
utamanyayang sepakatdengan pandangan
tersebut, sebagai sarana untuk memotivasi
agar manusia selalu membangun komltmen
etika rellglus dalam melakukan pember-
dayaan sumber daya alam selama hidupdl
dunia Inl.

Untuk leblh memperjelas pemahaman
terhadap cara pandang yang dimaksud dl
atas, perludisampalkan dlsinibahwa agama
Islam memlliki cara pandang tersendirl
dalam kaltannyadengan terjadlnyasebuah
bencana yang menimpa sebuah masya-
rakat (kaum). Secara general, para ulama
mempersepslkan bencana dengan versi
sebagai berlkut:^

Pertama, bencana sebagai ujian. Suatu
musibah akan dipandang sebagai ujian
apablla bencana tersebut pada kenya-
taannya menimpa (dikenakan oleh Allah)
pada orang-orang yang memang perbu-
atannya balk, tidak bertentangan dengan
prinslp-prlnsip Islam. Artinya orang atau
sekelompok orang yang dimaksud sudah
berbuatsesual dengan aturan-aturan yang
diperlntahkan oleh agama, atau seballknya
menjauhlhal-halyang dilarangdldalamnya.
Dl sinl, sekelompok manusia dikenal
bencana bukan karena penyelewengan,
tetapl karena memang semata-mata Allah
berkeinglnan untukmengujimereka. Ujian,
tentu saja berkaltan dengan upaya untuk
mengetahui tingkat komltmen dan
konslstensi orang-orang yang berlman
dalam memegang prinslp-prlnsip Islam.
Pemahaman terhadap bencana yang
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semacam inl mendasarkan pada ayat al-
Qur'an yang menyatakan bahwa setiap
pemyataan kelmanan mesti akan diuji oleh
Allah®, juga ayat yang berlsl tentang per-
tanyaan retorls apakah orang-orang yang
berlman akan diblarkan tanpa dIujI oleh
Allah. ®DI sinl, sebuah bencana itu akan
dinllalsebagai bentuk kaslh sayang Tuhan
pada hambanya, sebagaimana terslrat darl
sebuah pernyataan teoiogis "Idza
ahabballahu 'abdan ibtalah", artinya, "Jika
Allah menclntal seorang hamba, tentu akan
mengujinya". Sehlngga bisa dikatakan
bahwa tipe bencana yang semacam inl
merupakansuatu bencana yang paling tinggi
maknanya bagi orang berlman.

Kedua, bencana sebagai peringatan.
InterpretasI Inl memillkl maksud bahwa or
ang berlman adalah orang yang telah ber-
'transaksl* dengan Allah swt, bahwa orang
tersebut akan setia menjalankan perlntah
dan menjauhl larangan. Dengan kata lain,
Itulahyang namanya orang ber-lslam, lalah
"berserah dirl pada semua aturan Allah"
(istislam). Maka, atas dasar logika seperti
Inl, seseorang yang menyalahl perlntah
Allah, dia akan dikonlrol oleh Allah karena
Allah telah 'memandang' orang tersebut
sebagai hamba yang harus dikaslhi,dijaga
agar terhlndar darl keterperosokan dalam
agama. Oleh karena Itu, dalam logika Inl,
peringatan akan bersifat gradual, darl
peringatanyang hanya berupa untalankata-
kata dalam ayat-ayat al-Qur'an maupun teks
sunnah NabI, sampai dengan 'teguran'
yang keras, yang ha! itubisa berupa, antara
lain, bencana alam. ReferensI teoiogis dari
InterpretasI semacam Inl bisa didapati dalam
al-Qur'an, yang menyatakan "..dan apapun

^ Sebaglan penjelasan bisa dlllhat pada,
Uman, ibid.

®QS.Al-Baqarah (2): 214
®QS. Al-Ankabut (29): (2-3).
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yang menimpamu, pada hakekatnya
disebabkan karena faktor dari dirimu"J°

Ketlga, bencana sebagal siksaan/
kutukan.Siksaan atau kutukan, atau yang
lebih vulgar adalah 'pemblnasaan',memang
bukan wacanayang asing dalam al-Qur'an.
Banyakbangsa (kaum) sebelum datangnya
Islam yang dibawa oleh NabI Muhammad
S.A.W, yang telah dibinasakan. Hal itu,
masih menurutal-Qur'an dan welstanchaung
Islamversi inl, dikaranakan penentangan
mereka terhadap para Nabi. Di mana mereka
senantiasa berupaya untukmenangkap dan
mengintimldasi para Nabi dan orang-orang
beriman. Karena buruknya periiakumereka,
hinggaada doa-doayangteriontaryang berisi
permohonan kepada Allah untuk membl-
nasakan saja mereka tersebut. MIsalnya
adalah doa Nabi Nuh yang menginginkan
agarorang kafirdibinasakan karena 'mereka
adalah orang sesat, yang jikadibiarkantidak
akan menurunkan generasi kecuali generasi
yang fajir dan kafir."" Dan kemudian,
memang, sebagaimana fakta yang terjadi,
kaum N^iNuh terbinasakan dengan air bah.
Dalam kesempatan lain, al-Qur'an juga
menyebut kata-kata dl seputar dimung-
kinkannya penggantian sebuah generasi
dengan generasi lain, hal itu disebabkan
generasi pertama dinllai melakukan
pembangkangan, maka akan didatang-
kanlah kemudiangenerasi penggantiyang
lebih baik.'2

Demlkian interpretasi teologi klaslk
yang banyak diyakini dalam kaltannya
dengan terjadinya sebuah bencana. Meski
interpretasi semacam tidak bisa ditolak,
namun, pendekatan yang optimis harus
dibangun dalamupaya menyikapi terjadinya
sebuah bencana, dan bukannya pendekatan
klasikyang sangat jabariy (predestinatify^.
Yang dimaksudkan dengan pendekatan
yang jabariy adalah suatu sudut pandang
yang meletakkan manusia sebagai makhluk
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yang pasif, yang tidak memiliki sedikitpun
andil dalam terjadinya suatu peristiwa.
Sehtngga, sudut pandang ini akan
menawarkan pesimisme dan frustasi, di
mana, manusia tidak perlu banyak berupaya
dengan melakukan inovasi dan perbaikan
manajemen sumber daya alam agar bisa
terhindar dari berbagai bencana yang
mungkin terjadidimasamendatang.Artlnya,
bahwa semua yang terjadi terhadap manusia
haruslah ditangkap sebagai sebuah
pembelajaran yang daripadanya bisa
dianalisis dan dicari, apa kelemahan
manusia dan aspek-aspek terkalt apa saja
yang masih bisa diperbaiki. Sehingga,
bencana justeru merupakan momentum
kebangkitan dan rekonstruksi nilal-nilal
etika yang lebih balk, utamanya adalah
dalam etika pembangunan yang lebih
memperhatlkan keramahan terhadap
lingkungan.

Dalam kaitannya dengan fungsi
bencana sebagai ujian, harus dipahami juga
bahwadi lingkungan orangyangberagama
(Islam), ada persepsibencanayang berfaeda
dengan pandangan umum (eksklusif). Jadi,
keberagamaan, dalam hal lain, juga
menawarkan analisis yang lain terhadap
bencana. lalahberkaitdengan konsep

QS.42: 30

" OS. Nuh (71): (21)
'2QS.AI-Maidah (5): (54).

Jabariyyah adalah sebuah aliran teologi
dalam Islam yang berpendapat bahwa
manusia tidak memiliki peran sama sekali
terhadap peristiwa, termasuk yang terjadi
dengan dirinya. Aliran Inl dlpopulerkan oleh
Ja'ad bin Dirham dan disusun teori dan
retorikanya oleh Jaham bin Sofyan, dalam,
Efendy, Mochtar. 2001. EnsiklopediAgamadan
Filsafat, Buku 3. (Palembang: Penerbit Univer-
sltas Srlwi]aya).hlm.3. Lihat juga, Al-Faruqi,
Ismail R, dan Al-Faruqi, Louis Lamya. 1998.
Atlas Budaya, terjemah Hasan, llyas.
(Bandung: Mizan) him. 316.
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kesedihan. Agama, memberikan kapada
pemeluknya konsep yang spesifik tentang
pleasure and pain (kosep kenikmatan dan
kesakitan.^'^ Dalam pendekatan ini,
kebahagiaan dan kesedihan tidak bisa
disamakan dengan pandangan materialis-
empiris. Agama semakin memberikan
ketegasan bahwa aspek relativisme-
subyektif dalam merespon sesuatu
merupakan instrumenyang sangat niscaya.
Bagi outsider, apa yang diderita seseorang
barangkali akan dianggap sebagai
kesengsaraan, namunbag! yangmengalami
(Insider) ha! itu adalah suatu kebahagiaan.

Dalam konsep sufisme Islam,
dikenallah apa yang disebut dengan extacy,
iaiah suatu kondisi di mana seorang hamba
mencapai kebahagiaan hidup dalam
pengabdian kepada TuhanJ® Konsep Ini
sebenarnya tidak akan jauh darl konsep
mencinta, di mana bagi orang yang memiliki
cintadalam tingkatan yang relatif tinggi, dia
akan dibawa oleh kondisi psikologis untuk
merasakan sebuah penderitaan menjadi
kebahagiaan.

Sehingga, orang yang terkena
musibah, dalam pandangan Islam, bisa saja
menyikapi tidak dengan perasaan yang
menderita, namun dengan keikhlasan yang
penuh dengan motivasi untuk maju dan
berkembang,menghindari berbagaitindakan
destruktif yang sebeiumnya banyak
dilakukan. Sehingga, bagi orang yang
beragama (Islam), adanya bencana tidak
akan mendorong pada fatalisme dan
keterjebakan dalam pesimisme dan
keputusasaan, namun sebaliknya, akan
disikapi secara positif dan konstruktif, bahwa
tidak ada kesadaran yang tidak didahului
dengan kesulitan. Berarti, halini merupakan
aspek lain dari agama yang bisa mem-
bangkitkan optimisms dalam merespon
sebuah bencana.
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Setelah membahas tentang pandangan
agama terhadap bencana, disiniperlujuga
dianalisis tentang fungsi agama sebagai
tempat untuk mendapatkan jawaban dari
berbagaipertanyaankehidupan yangfunda
mental. Hal ini karena dengan membahas
aspek ini, akan lebih jelas bagaimana
optimisms pasca bencana akan bukan
hanya mudah, namun juga sangat relevan
untuk dibangun.

Agama dan Jawaban Terhadap
'The Ultimate Question'

Di antara faktor yang mendorong
mengapa manusia membutuhkan agama
adalah bahwa manusia tersebut mem
butuhkan jawaban atas berbagai
permasalahan puncak, (the ultimateques
tion) dalam kehidupan yang tidak bisa
dijawab dengan eksplorasi akal yang
dimilikinya.''® Bagaimanapun sempumanya
akal sebagai instrumen Inovasi manusia,
temyata akal tetapsajamengandung banyak
kelemahan. sebagaimana diakui juga hal Ini
olehparafilsuf baratmodern. '̂' Jawabandari

Paden, William A.1994. Religious World
(Massachussets: Beacon Press) him.ix-x.

Triyanta, Agus.2002. Pandangan
Tarekat Naqsabandiyah terhadap Konservasi
Alam, penelitlan individual Lembaga
Penelitian Universltas Islam Indonesia.

Dister, Niko Syukur.1988. Pengalaman
dan Motivasi Beragama. (Yogyakarta:
Kanisius) him. 78 dan 104. Juga, Bagir,
Haedar, dalam pengantar karya Schimmel,
Annemarie.1996. Rahasia Wajah Suci llahl,
terjemah Astuti, Rahmanl. (Bandung: Mizan)
him.12

Immanuel Kant dan David Hume
adalah di antara pemikir (filsuf) barat yang
berpendirian bahwa akal manusia memiliki
banyak kelemahan. Karenanya, hanya dengan
mengandalkan akal saja, tidak semua
permasalahan yang dihadapi manusia
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permasaiahan puncak tersebut, hanyalah
bisa didapat lewat agama. Karena Itulah,
manusia tetap memerlukan agama sebagai
'tempat suaka' terakhir.

Dalam kaitannya dengan bencana,
jelas, terdapat banyak hal yang 'beyond
imagination' atau tidak pemah dibayangkan
dengan nalarsehat. Sebagaimanadiungkap
dalam pembahasan di depan, meskipun
fenomena bencana bisa dipahami iatar
belakang dan proses kejadiannya secara
ilmiah modem, namun pertanyaan tentang,
mengapakah orang-orang tersebut yang
harus mat) di 'tangan' bencana, dan
bukannya orang lain, adalah sebuah
pertanyaaan yang tidakbisa dijawabdengan
akai manusia. Nasib apa yang teiah
membawa mereka untuk berada di tempat
tersebut ketika bencana terjadi, dan
mengapa ada sebagian penduduk lokasi
bencana yang seakan 'diselamatkan'
karena sedang tidak ada di lokasi bencana.
Disini tetap saja menyiratkan adanya suatu
pertanyaan yang tidak bisa terjawab,
karenanya, tidak ada cara dan pendekatan
lainyang bisa digunakan untuk memahami
kecuaii agama. Dan sebenamya, begltuiah
bahwa bukan hanya dibaiik sebuah
bencana, di baiik sebuah peristiwa besar,
pasti akan tersisa sebuah pertanyaan yang
suiit dicari jawabnya. itulah mengapa,
Tuhan, merupakan kausa prima, iaiah
sumber dan musabab yang paling tinggi
(klimaks) atas setlap peristiwa.

Atas dasar itulah, sebuah bencana,
seharusnya akan dimaknai iebih dalam dan
iebih baik lewat sudut pandang agama.
Karena bencana dalam pandangan yang
semacam ini akan mampu 'berbicara' Iebih
dalam daripada sekedar dipahami secara
terlepas dari agama, dengan catatan bahwa
bukan sudut pandangan yang jabariy
sebagaimana yang teiah diurai di depan.
Sehingga, agama, dalam konteks ini akan
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mampu Iebihjauh mengantarkan kesadaran
tentang perlunya upaya-upaya perbaikan
perilaku manusia pada baik terhadap
sesama maupun terhadap alam. Agama,
dalam hal ini Iebih memiliki potensi untuk
memandang bencana sebagai momentum
bagi dinamisltas kehidupan dan rekonstruksi
nilai etika.

Bencana: Membangun optimisme
bagi rekonstruksi etika rellgius.

Dengan pembahasan tersebut di atas,
bisa dilihat bahwa bencana, bagaimanapun
juga naturalnya, namun dalam beberapa hal
bisa diceimati bahwa kesalahan manusia

Ikut berpengaruh di dalamnya. Baik aspek
human error Itu bersifat 'abstract-spiritual'
maupun 'empiris-fisis'. Untuk menunjukkan
betapa human errorXelah terjadi sebenamya
bisa dibuat analogi yang sederhana. Meski
dengan jenis bencana yang sama, tetapi
dalam berbagai kasus yang terjadi, 'daya
bunuh' (killingpower) sebuah bencana itu
meskipun sama, tetapi akan mengakibatkan
jatuhnya jumiah korban dan kerusakan
prasarana yang berbeda antara di negara
maju dan negara berkembang. Sebuah
gempa di Indonesia, akan mengakibatkan
jumiah korban yang jauh iebih besardengan
gemba yang berkekuatan sama yang terjadi
di Jepang, misalnya. Demikian juga, badai
laut yang sama kuatnya akan menimbuikan
korban jauh iebih besar di Bangladesh meski
di California kematian dan kerusakannya
jauh Iebih kecii. Hal itu jelas teiah menun
jukkan suatu kesimpulan bahwa di sini ada
perbedaan perilaku manusia yang berbeda

tidaklah akan bisa diseiesaikan. Di sinilah

argumen yang 'memaksa' orang untuk tetap
meyakini agama. (Mosiehuddin, Muhamad,
Philosophy of Islamic Law and the Orientalists
(Comparative Study of Islamic Legal System)
(Delhi: Markazi Maktaba Islami).
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antara kedua tempat yang berbeda tersebut.
Periiaku yang dimaksud adalah, sikap dan
mental dalam merespon gejala bencana,
upaya pembangunan teknologi yang
berbeda, atau pendeknya, bagaimana upaya
yang dilakukan manusia untuk memini-
malisir efek tersebut. Perbedaan dl sini,
tentu saja akan memberlkan kesim-pulan
berikutnya bahwa telah terjadi keterlam-
batan (baca: ketidakmampuan) pengem-
bangan teknologi penangkal di satu masya-
rakat dan dl sis) lain, adanya responslfitas
sekelompok manusia dalam mengangkat
berbagai potensi bencana.

Atas dasar anallsa tersebut, maka
sebenamyatldakada perbedaan dalam hal
memahami bahwa sebuah bencana terjadi
sangat mungkin akan menylsakan catatan
tentang 'human error'. Sehingga, sebenar-
nya, sangat terbuka sebuah upaya
membangun mentalltas yang menyikapi
bencana sebagal sebuah 'cambuk' dan
momentum untuk kehldupan yang iebih balk.

Dari sudut pandang rellgi, upaya
menerimatuduhan' bahwasebuah bencana

diaklbatkan human errorblsa Iebih mudah

dipahami. Ha!itudikarenakan agamaselalu
memberlkan peluang yang double atas
setlap masalah, iaiah aspek isoteris
(bathinly) maupun eksoteris (lahirly),
karenanya, kedua pendekatan Ini akan bisa
Iebih mendudukkan permasalahan human
error tersebut dengan mudah serta
kemudian mencari upaya tindak lanjutnya.
Meski, bisa juga yang terjadi adalah
seballknya, iaIah bahwa teologi jabariy
seperti yang telah disinggung dalam
bahasan di depan, bisa melahirkan sikap
fatalistik, yaknl terima apa adanya, dan
karenanya, ini justeru akan menghambat
upaya pembangunan dan Inovasi teknologi.
Mengapa?. TIdak lain hal Itu karena
pemahaman bahwa mati adalah takdir yang
karenanya berbagai upaya tidak perlu
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ditempuh. Penghancuran sebuah komunitas
iewat bencana adalah 'otoritas' Tuhan yang
manusia tidak bisa sedlkitpun melakukan
intervensi terhadapNya, termasuk upaya
penanggulangan adalah sesuatu yang akan
sia-sia.

Karena Itulah, yang diperlukan bagi
upaya rekonstruksi ini adalah upaya
rekonstruksi teologis serta rekonstruksi nilai
etika pembangunan yang 'prophetik', iaIah
persepsi tentang takdir yang melibatkan
intervensi manusia pada keterwujudannya.
Paling tidak adalah pemahaman yang
moderat, di mana bahwa takdir adalah
sebuah resultan antara upaya maksimal
manusia dengan ketentuan Allah. Dislnilah
relevansinya salah satu perkataan Allah
dalam ai-Qur'an, bahwa, "Sesungguhnya
Allah tidak merubah kondlsl suatu kaum

sehingga mereka sendirllah yang meru-
bahnya".''®

Penutup

Berdasarkan pembahasan dl atas, bisa
dltarik beberapa keslmpulan sebagai
berikut:

Pertama, terjadinya bencana adalah,
menurut perspektif etika Islam, adalah
sebuah pembelajaran aktifyangdiberikan
Tuhan {Allah) Iewat fenomena alam agar
manusia bisa berintrospeksi, agar manusia
senantiasa hidup dengan metode yang
sejalan dengan kepentingan pemeliharaan
alam.

Kedua, agama (Islam), sebagai tempat
untuk memberikan jawaban dari the ultimate
question' akan memberikan motivasi yang
tinggi agar manusia tetap optimis. Dengan
tanpa adanya jawaban atas pertanyaan
puncak Ini, pengingkaran terhadap agama
bukannya akan mampu menjadi penghibur,

'®QS. 13:11
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tetapi justeru menjadikan merekaterjebak
pada hilangnya optimtsme dan munculnya
penyelasan diri yang berkepanjangan.

Ketiga, keharusan untuk dilakukan
rekonstruksi etika religiusitas {akhlak al-
Islamiy) dalam etika pembangunan
lingkungan hidup manusia. Terjadinya
bencana, baik jika dipahami dari perspekif
intervensi Tuhan maupun dari rasionalitas
fenomena alam, tetap saja menyisakan
suatu pelajaran penting, iaiah keharusan
untuk dilakukan rekonstruksi nilai moral-

religius bag! pembangunan dan pendaya-
gunaan sumber daya aiam. •
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